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ABSRAK

Wahana untuk mencapai masyarakat yang berkeadilan
sosial, tidak dapat terlepas dari amanat Undang-Undang
Dasar 1945 Khususnya pasal 33 ayat 1 yang menyatakan
bahwa perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha
bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Dengan demikian
kemakmuran masyarakatlah vang diutamakan bukan
kemakmuran perorangan. Perusahan yang sesuai dengan itu
adalah Koperasi. Menggalakan kehidupan ekonomi
berkoperasi berarti mewu judkan suatu kehidupan ekonomi

masyarakat melalui "usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan"™.

Sebagai badan wusaha yang beranggotakan orang-
seorang atau Badan Hukum Koperasi dan sebagai gerakan
ekonomi masyarakat, maka hubungan keikut sertaan anggota
harus benar-benar diwujudkan melalui peran serta dalam
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Koperasi, baik yang
berhubungan dengan organisasi maupun kegiatan usaha
secara langsung atau tidak langsung.

Peran serta atau partisipasi anggota terhadap
RKoperasi dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti :

kondisi lingkungan dimana Koperasi itu berada,
kemempuaan pengelola, keberhasilan Koperasi. Disampingg
hal-hal lain diantaranya sejarah pembentukan,
pengetahuan anggota tentang Koperasi, pelayanan,

persepsi terhadap pengurus serta faktor ekstern daerah
setempat.

Puskopal Mabesal khususnya pada bidang usaha
mengalami peningkatan yang cukup pesat. Namun dibalik
kesuksesan tersebut tidak ditunjang dengan partisipasi
angggota. Hal ini perlu mendapat perhatian karena belum
sesuali dengan tujuan maupun peran Koperasi.

Untuk hidup dan berkembang maka partisipasi aktif
anggota maupun bukan anggota harus dipertahankan dan
ditingkatkan serta usaha yang gigih untuk menguasai
pasar. Hal ini dapat dicapai apabila mampu menerapkan

dan melaksanakan strategi pemasaran yang tepat dan
mantap.

Adapun strategi pemasaran yang dapat diambil dalam
bentuk kebijaksanaan antara lain dalam hal produk,
harga, distribusi dan promosi adalah yang dikenal dengan
Strategi bauran pemasaran.
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PENDANULUAN

GAMBARAN UMUM

Pembangunan vang tenpgah gint dilaksanakan oleh
pemerintah dan sepenap Bangsa Indonesia bukan hanya
semata-matn diarahkan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi vang ditandani dengan peningkatan pendapatan
Nasional dan Pendapntan perkapita, tetapi ditujukan
untuk memberantas kemiskinan, pengangguran dan
ketidak merataan serta untuk menumbuhkan kepercayaan
diri sendiri kemampuan berswadaya dan ketangguhan
untuk dapat menjamin kelangsungan hidupnya menuju

ke jayaan bangsa dan negara.

Undang=Undang Dasar 1945 khususnya pasal JJ ayat
(1) dengan jelas menyatakan bahwa perekonomian
Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasar
atas nsas kekeluargaan. Selanjutnya pada
penjelasannya antara lain menyatakan bahwa
kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan
kemakmuran perorangan dan perusahan yang sesuai
dengan itu ialah Koperasi. Penjelasan Pasal 33
menempatkan Koperasi baik dalam kedudukan sebagai
suko guru perekonomian nasional maupun  sebagai
bagian integral tata perekonomian nasional,
Dari urafan tersebut, dengan memperhatikan
kedudukan Koperasi maka peran Koperasi sangatlah

penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi
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ekonomi rakyat serta dalam mewu judkan kehidupan

demokrasi ekonomi yang mempunya i ciri-ciri
demokratis, kebersamann, kekeluargaan dan
keterbukaan, Hal ini sepatutnya dalam kehidupan

ckonomi nasional Koperasi memiliki ruang gerak dan
kesempatan usaha  yang luas yang  menyangkut
kepentingan kehidupan ekonomi rakyat.

Untuk itu pembanguan Koperasi perlu diarahkan
sehingga mampu berperan dalam perekonomian nasional.
Koperasi diharapkan benar-benar menerapkan prinsip-
prinsipnya dan kaidah usaha ekonomi. Disamping itu
tujuan Koperasi yaitu mema jukan kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945. Disamping itu Koperasi mampu menjadi

organisasi ekonomi yang mantap, demokratis, otonom,

partisipatif dan berwatak sosial.

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI)

merupakan salah satu bagian integral Bangsa

Indonesia, berhasrat untuk mewujudkan cita-cita

mulia tersebut. Hal ini terlihat dengan telah

tumbuh Koperasi-Koperasi ABRI, baik dilingkungan

Angkatan Darat, Laut, Udara maupun Kepolisian.

Dilingkungan Tentara Nasional Indonesia

Angkatan Laut dibentuk Koperasi Tentara Nasional

Indonesia Angkatan Laut (Kopal). Kehadirannya
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diakul  sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan

organisasi TNI AL  aendiri, dan sesuai dengan
tugasnya  ditetapkan sebagai organisasi ekatra
struktural, dengan tugnsn pokok adalah
menyelenggarakan  usaha perkoperasian diaseluruh

jajaran  TNI AL guna meningkatkan kesejahtraan
ANggota TNI AL beserta keluarganya. Dalam bidang
kelembagaan Tingkat Kopal terdiri dari Koperasi
Primer dan Sekunder,

Pusat Koperasi Markas Besar Tentara MNasional
Angkatan Laut (Puskopal Mabesal) merupakan salah
satu Koperasi sekunder tingkat Pusat Koperasi, yang
sampai saat ini mempunyai 7 (tujuh) anggota primer

koperasi.
LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan Puskopal Mabesal sampai dengan
saat ini mengalami peningkatan yang cukup pesat
terutama dalam bidang : Permodalan, wusaha maupun

organisasi.

Khusus dalam bidang usaha kesuksesan yang dicapai

banyak disebabkan oleh kegiatan dengan non anggota,

bukan dengan anggota. Sehingga dapat dikatakan

bahwa peranan partisipasi anggota khususnya terhadap

bidang usaha masih sangat rendah.

Hal ini \apabila dipandang dari tujuan maupun

fungsi dan peran Koperasi perlu mendapat perhatian,

karena Koperasi mengharuskan adanya kegiatan-
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kupinbtan, sadanpkn kogintan-kegintan tersebut harus
torhantuk dengan  adanyn peran aerta anggota-
mipgalanyn, Partinlpnnl angrotn apabila
dikembangkan  akapy mampin  manlngkatkan keuntungan
(prafit) dan  mendapntkan manfant (benefit) yang
beasar yang nkan didapat dalam bentuk pembagian alsa
hanil anhn aetinp  tahun. Hal inilah yang
membedakan bentuk badan Usaha Koperasl dengan badan
unahn Inlnnyn.

Berdnanrkan hasll penelitian yang dilakukan
Ditjen Koperasi dan Lembaga Managemen Universitas
Indonesln  pada tahun 1981, menunjukan bahwa pada

umumnyn partinipani nanggpota terhadap Koperasinya

dipengaruhi beberapa hal, seperti : Kondisi
lingkungan dimana Koperasi itu berada, kemampuan

pengelola, keberhasllan koperasi dan fasilitas

penun jang. Disnamping ada hal lain diantaranya :

Sejarnh pembentukan, pengetahuan anggota tentang

Koperanl, pelayanan, persepsi terhadap pengurus

sertn faktor ekstern daerah setempat.

Disampling
bagl suatu Badan Usaha untuk mampu menghasilkan

produknya maupun Jasanya dalam keadaan yang lebih

balk dan dalam Jumlah Bedar dalam waktu yang relatif

singkat, Hal Inl berakibat timbul  persaingan-

pernalngan yang dapat mengakibatkan beralihnya

anggota maupun bukan anggota kepada produk atau jasa

yang dihanilkan badan usaha laln sehingga
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berpengaruh terhadap pactlalpnal torhindap Kegistanl .

Melihat Kenyatann tecanbiut, mnka bagl PEigaris

Puskopal Mabesal  dituntul fgat  dapnl  menerapran
strategi-stratoep| pemnant nn ynng fepnt Aanfi
kompetitif  mungkin,  wntuk  dapat  monlngknt Ean
partisipasi anpgotn serta menghindar)  kemungkinan
beralihnya partisipas!l darl bukan anggots  menj

Kepada perusahan Inin,

Adapun strategl yang dapat diambil dalam bentuk
kebijaksanaan antara lain dalam hal  produknys,
harganya , distribusinya dan promos! yang leblh
dikenal adalah strategl bauran pemasaran. Ll amen-
elemen bauran pemasaran  dapntl mempengariuhl
partisipasi, baik bagi anggota maupun bukan,

Dengan penerapan otrategl Inl diharapkan
Puskopal Mabesal lebih memahaml kebutuhaan para
anggota dalam hubungannya dengan varlabel=varinbel
yang dapat dikendali yang dipillh dan kemudian

dipadu untuk meliput pasar sasaran.

Berpedoman dari wuralan-uralan diatas, maka
langkah=-langkah yang harus diambil Pengurus Puskopanl
Mabesal dalam rangka meningkatkan patisipansl anggota

serta untuk memperbesar pangasa pasar, sangat menarik

untuk dikaji lebih lanjut.

PEMBATASAN MASALAH
Mengingat lkuturhntnnun kemampuan penulis, dan

begitu luasnya pengertian partisipani anggrotn
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Koperasi :
Kop Serta begitu banyaknya atrategi-atrategi

emasaran y:
P N Yang dapat digunakan dalam upaya mengatasi
masalahg
pemasalahan  tersebut, maka dalam penelitian ini
pembahasan dibatasi pada, partisipasi anggota

A 5 5 1 .
gitinjau dari  sudut pandang bidang wusaha dalam

Kaitannya  dengan Penerapan strategi  bauran

pemasaran.
TUJUAN PENELITIAN

Secara umum penelitian ini bertujuan :

1. Memberikan gambaran bahwa penerapan strategi
Sauran Pemasaran dapat mempengaruhi partisipasi
Znggota pada bidang usaha.

2. Mengevaluasi sejauh mana partisipasi yang

telah diberikan anggota pada Puskopal Mabesal.

ASUNSI

Agar supaya partisipasi anggota khususnya

dibidang usaha meningkat pada Puskopal Mabesal
diperlukan strategi-strategi managemen.

Didalam penyajian hasil penelitian pada tesis
ini, penulis berasumsi bahwa penerapan strategi
bauran pemasaran dnpqt meningkatkan partisipasi

anggota, khususnya dibidang wusaha pada Puskopal

Mabesal.
METODOLOGI PENELITIAN

Penyusunan tesis ini  mengunakan metode
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deskriptif. Metode deskriptifl yang dimaksud adalah
metode penelitian yYang dapat memberikan pgambaran
tentang Partisipasi angpota  Puskopal Mabeanl,
khususnya terhadap kegiatan usaha melalul data-data
yang ada. Selanjutnya menganalisa permasalahannyna
untuk memberikan cara penyelesalannya, Adapun
tahap-tahap penelitian dilakukan meliputi :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research).
Melalui penelitian lkcpuatnknnn. penulis
mendapatkan data-data yang diperlukan melalui
buku-buku wajib dan buku-buku anjuran, literatur
dan dari bahan kuliah yang diberikan berkaitan
dengan masalah yang dibahas dalam Tesis ini.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Data yvang diperoleh dalam penelitian
lapangan adalah melalui dua cara, yaitu :

a) Observasi, yaitu data yang diperoleh melalui
pengamatan langsung di Kkantor Puskopal
Mabesal untuk memperoleh data yang
diperlukan.

b) Interview, yaitu cara memproleh data yang
diperlukan dengan mengadakan tanya jawab
atau wawancara langsung dengan Pengurus dan

Karyawan baik Puskopal  Mabesal maupun
Primkopal Anggota.
G. SISTEMATIKA PENULISAN TESIS

Agar dapat dicapai suatu kesinambungan dalam
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menggetengahkan masalah dan analisaa pembahasannya,

maka dalam pembahasan Skripsi ini, dibagi dalam 3
bab, dimana  bab satu dengan lainnya saling
berkaitan, Adapun  sistematika  dan gambaran

singkatnya diuraikan sebagai berikut :

BABR 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan latar
belakang masalah, yang menggambarkan

secara umum maupun khusus permasalahan
yang ada serta pembatasan masalah.
Disamping itu mengemukakan asumsi,
sistimatika dan metode penelitian yang

dilakukan dalam penelitian ini.

BAB I1 LANDASAN TEORI
Dalam bab ini, dibahas mengenai
teori-teori vang melandasi penelitian
terhadap partisipasi anggota Koperasi dan

strategi bauran pemasaran.

BAB I11 GAMBARAN UMUM PERUSAHAN
Bab ini menjelaskan mengenai sejarah
pembentukan, kegiatan usaha,
perkembangannya, keanggotaan, struktur

organisasi dan wuraian tugas_Pengurus.

BAB 1V ANALISA PARTISIPASI ANGGOTA DAN MANFAAT

STRATEG] BAURAN PEMASARAN

Bab ini menguraikan inti dari tesis
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ini dimana mengurnikan hasil penelitian
yang dilakukan serta pembahasan mengenai
pPelaksanaan dari strategi pemasaran yang
dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan
partisipasi anggota  pada Puskopal

mabesal.

BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan akhir dari
penulisan thesis yang memuat Kkesimpulan
dari ulasan pada bab-bab terdahulu
sekaligus juga menyampaikan beberapa
saran dalam kaitan dengan penelitian yang

dilakukan.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

Fengertian Koperasi

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor
<3 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 1 ayat 1,
¥ang dimaksud dengan Koperasi Indonesia ialah :
"Badan wusaha yang beranggotakan orang-seorang atau
tadan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya

berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan” 1).

Dari pengertian Koperasi diatas dapatlah
dijelaskan bahwa Koperasi merupakan badan usaha yang
terdiri dari orang-orang atau badan hukum yang
mengakui adanya Kkebutuhan tertentu vang sama
dikalangan mereka. Kebutuhan ini secara bersama-
sama diusahakan pemenuhannya melalui usaha bersama.
Usaha Dbersama ini akan memungkinkan tercapainya
kebutuhan tersebut secara lebih baik dibandingkan
kalau wusaha itu dilakukan secara bersama-sama.
Selanjutnya Koperasi Indonesia sebagai kumpulan
grang-orang atau badan hukum bukan kumpulan modal.
Kebiasaan hidup tolong menolong dalam lingkungan
masvarakat baik di kota-kota kecil maupun dipedesaan
vang lebih dikenal sebagai usaha gotong royong yang
dilakukan secara spontan tanpa ikatan-ikatan

organisasi atau.peraturan-peraturan tertulis.

!] Undasg-Usdasg Republil Indosesia Bemor 25 Tabua 1992 temtamg Perkoperasiaa, Pasul
layat |
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Akibatnya usaha seperti ini tidak cukup kuat untuk
memungkinkan tercapainya kepentingan-kepentingan
ekonomi dan usaha-usaha yang sifatnya terus menerus.
Untuk menghindar kelemahan-kelemahan ini maka bentuk
Xoperasi merupakan bentuk yang paling tepat, karena
Koperasi mempersatukan orang-orang atau badan hukum
Koperasi untuk Kepentingan-kepentingan ekonomi
dan usaha-usaha bersama yang sifatnya terus-menerus,
dengan Kkegiatan yvang teratur berdasarkan peraturan

tertulis dan secara lugas.

Selanjutnya landasan, asas dan tujuan Koperasi

Indonesia :

Koperasi Dberlandaskan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 serta berdasar atas asas kekeluvargaan 2).

Rakvat Indonesia yang berusaha mempersatukan
diri untuk mencapai kepentingan-kepentingan ekonomi
bersama melalui suvatu pembentukan badan usaha
Koperasi, tentu harus berpikir dan bertekat
berlandaskan Pancasila sebagai falsafah hidup dan
moral Bangsa Indonesia. Sedangkan Undang-Undang
Dasar 1945 merupakan ketentuan atau tata tertid
dasar vang mengatur terselenggaranya falsafah hidup
dan cita-cita suatu negara. Dalam kehidupan rakyat
Indonesia salah satu bagian yang penting ialah
kehidupan ekonomi yakni segala kegiatan dan usaha

untuk mengatur dan mencapai atau memenuhi Kkebutuhan

L]

1) 1kit, pamal 1
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n ke
da per luan hidup, Segala kegiatan dan usaha ini

diatur  juga dajam Undang-tindang Dasar 1945, pasal

LR PRAa  pasal 33 ayat (1) berbunyi
Perekonomian disusun aehagni naaha haraama
berdasar aAtas ASASR kekeluargaan”®. Koperasi

merupakan badan usaha yang mempersatukan orang-

arang  ataw  badan Hukum Koperasi yang melandaskan
kepiatan  Koperasi berdasar prinsip Koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat.

Sedangkan tujuan Koperasi Indonesia :

"Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan angzota
?adn khususnya dan masyarakat pada umumnya serta
ikut m:mhungun tatanan perckonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan
makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945" 3).

Dari pengertian diatas dapat diuraikan bahwa
mema jukan kesejahteraan anggota merupakan syarat
mutlak, disamping masyarakat umumnya sebagai non
anggota. Disamping itu Koperasi harus turut serta
ikut membangun tatanan ekonomi nasional sebagai
upaya mewujudkan masyarakat adil dan makmur.

salah satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan Koperasi adalah prinsip. Dengan
melaksanakan keseluruhan prinsip tersebut Koperasi
mewu judkan dirinya qebngui badan usaha sekaligus

sebagai gerakan ekonomi rakyal yang berwatak sosial.

(1) Koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai
berikut :

3 Ibid, penal )
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;- Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
- Ftnzﬁlqlaan dilakukan secara demokratis
€. pembagian sisa hasil usaha dilakukan

secara adil sebanding dengan besarnya jasa
usaha masing masing anggota

d. Pemberian balas jasa terhadap modal

e. Kemandirian

(2) Dalam mengembangkan koperasi, maka Koperasi
melaksanakan pula prinsip Koperasi sebagai
berikut :

a. Penqidikan Koperasi
b. kerja sama antar koperasi 4)

Selanjutnya Prinsip-Prinsip Koperasi dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan Koperasi
mengandung makna bahwa menjadi anggota Koperasi
tidak boleh dipaksakan oleh siapapun. Sifat
kesukarelaan juga mengandung makna bahwa seorang

anggota dapat mengundurkan diri dari Koperasinya

sesuai dengan syarat yang dicantumkan dalam

Anggaran Dasar Koperasi. Sedangkan sifat

terbuka memiliki arti bahwa dalam keanggotaan

tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi

dalam bentuk apapun.

Pengelolaan dilakukan secara demokratis.

Prinsip demokrasi - -menunjukkan . bahwa ...

pengelolaan Koperasi dilakukan atas kehendak dan

keputusan para anggota. Para anggota itulah

yang  memegang dan melaksanakan  kekuasaan

tertinggi dalam Koperasi.

§] ibid, pasal 5.
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Pembagian Sisa Hasil Usaha dilakukan secara adil
dan sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-
mASIiNR Aanggota,

Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota
dilakukan tidak semata-mata berdasarkan modal
yYang dimiliki seseorang dalam Koperasi tetapi
juga berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota
terhadap Koperasi. Ketentuan yang demikian ini
merupakan perwujudan nilai kekeluargaan dan
keadilan.

Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap
modal.

Modal dalam Koperasi pada dasarnya
dipergunakan untuk kemanfaatan anggota dan bukan
untuk sekedar mencari keuntungan. Oleh Kkarena
itu balas jasa terhadap modal yang diberikan
kepada para anggota juga terbatas, dan tidak
didasarkan semata-mata atas besarnya modal yang
diberikan. Yang dimaksud dengan terbatas adalah

wajar dalam arti tidak melebihi suku bunga yang

berlaku di pasar.

Kemandirian

Kemandirian mengandung pengertian  dapat
berdiri sendiri tanpa bergantung pada pihak lain
yang dilandasi oleh  kepercayaan kepada
pertimbangan keputusan, kemampuan dan usaha
sendiri. Iﬂninm kemandirian terkandung pula

pengertian kebebasan yang bertanggung Jjawab,
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otonomi, swadaya, berani mempertanggung-jawabkan
perbuatan sendiri, dan kehendak untuk mengelola
diri sendiri.

Disamping itu wuntuk pengembangan dirinya
Koperasi melaksanakan dua prinsip Koperasi yang lain
yaitu  pendikan Koperasi dan kerja sama antar
Koperasi. Kedua hal tersebut penting dalam
meningkatkan kemampuan, memperluas wawasan anggota,
dan memperkuat solidaritas dalam mewujudkan tujuan
Koperasi. Ker jasama dimaksudkan dapat dilakukan
antar Koperasi ditingkat lokal, regional,nasional

dan internasional.

Pengertian Pemasaran

Pemasaran sebagai ilmu, telah berkembang secara
pesat dewasa ini dan mempunyai peranan yang penting
bagi suatu badan usaha, baik yang bergerak dalam
menghasilkan barang maupun jasa. Hal ini disebabkan
karena makin banyak badan usaha yang memproduksi
atau menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa
serupa yang mempunyai fungsi yang sama. Disamping
itu permintaan konsumen saat ini relatif sedikit
dibandingkan dengan pertambahan barang-barang “dan

jasa-jasa yang dihasilkan. Sehingga situasi pasar

menjadi Pasar pembeli (buyers market), dimana banyak

produsen yang mencari konsumen. Hal ini mendorong

para prudusen‘untuk menggiatkan atau meningkatkan

kegiatan pemasarannya lebih intensif.
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Pemasaran telah  menjadi suatu perangkat
Redijaksanaan dan  strategi yans digunakan untuk
senghadapi persaingan dunia usaha guna mengalahkan
pesaing lainnya untuk mendapatkan posisi tertentu ol
pasar.

Sering kali banyak orang maupun badan usaha
yang salah menafsirkan arti pemasaran, hal ini
farena m=emang pemasaran mempunyai arti yang sangat
fuas.  Untuk mendapatkan pengertian yang lebih
jelas, bderikut ini penulis memberikan pendapat dari
beberapa ahli pemasaran, antara lain :

"Marketing is a social process by which individuals
and groups obtain what they need and wants throught

creating and exchanging product and value with
other™ §)

(Femasaran adalah suatu proses sosial dan managerial
dengan individu-individu dan ke lompok-ke lompok

mendspatkan apa vang mereka butuhkan dan inginkan
melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran

produk-produk yang bernilai)

Philip Kotler dalam definisinya menekankan pada

pemasaran terletak pada Kkebutuhan dan Keinginan

konsumen. Karena kebutuhan dan Keinginan
menimbulkan suatu produk, yang dianggap dapat

memenuhi kebutuhan dan keinginan Kkonsumen.

Wwilliam J Stanton dalam bukunya Fundamental of

marketing mengatakan :

2 Batler, pRilip, !111111!1.!11;11!1l1_l11l1111;111111l_111..£111111i Preatice  Mall

‘2, 1900, Sigth Editics, Fage 1.
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Marketing is a Total Svatem of buninenn nactivitien
designed to plan, price, promote and distribute
wants satiafying productn, aervicea and Ildean to
targel m"rhﬂl In order to achleve organizationnl
objektives 6),

(Pemasaran adalah sebuah alntem total dari aktivitas
bisnis  yang dibuat untuk merencanakan, menetapkan
harga, promosi dan  distribual untuk memuaskan
Keinginan  terhadap produk, jaan dan lde untuk
pasart - sasarannya  sehingga  dapat mencapnai tujuan
organisasi),

Definisi ini menckankan aikap berorientani kepada
keinginan dan kebutuhan konsumen. Jadl kegiatan
dalam perusahan merupakan kegiatan yang
terintegrasi, dengan membuat rencana tentang produk
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan
bermacam-macam konsumen serta selanjutnya memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada para langganan baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang agar
konsumen dapat menjadi pelanggan yang setia dalam
pembelian produk yang ditawarkan.

Selanjutnya Pakar Marketing dalam negeri, Alex
Nitisemito dalam bukunya "Marketing" mengatakan :
"Pemasaran adalah wusaha yang bertujuan untuk

memper lancar arus barang dan jasa dari produsen ke
konsumen secara paling efisien dengan maksud

menciptakan efektivitas" 7).

Definisi ini menekankan bahwa kegiatan

pemasaran bukan hanya sebagai kegiatan penjualan,

namun lebih dari itu bahwa kegiatan pemasaran

6)  Wilies J. Steston, Fundamenta) of Marketisg,  Eight Edition, NC. Craw Hill, 1997,

Pege 6 |
1) Aler Nitisemito, Markeling, ohalis Tndosesin, 1991, Edisi ke tujub, bal, 1),
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dilakukan sebelum dan seasudah pertukaran terjadi.

Dari  berbagai definisi diatas dapat dikatakan

bahwa titik tolak pemasaran teletnak kepada kebutuhan
manusia yang ada dan menimbulkan keinginan sebagai
hasrat  memperoleh pemuas tertentuy untuk kebutuhan
yang lebih mendalam, Selanjutnya dari keinginan
terbentuklah permintaan yang didukung oleh kemampuan
dan kemauan untuk membeli produk tersebut.

Untuk  memuaskan kebutuhan  dan keinginan
konsumen, ditawarkan produk dan jasa. Produk
diartikan dalam bentuk fisik sedangkan jasa
diberikan oleh wahana yang lain seperti manusia,
tempat, kegiatan, organisasi, gagasan.

Setelah konsumen tersebut memilih produk atau
jasa yang digunakan maka terjadilah pertukaran yaitu
tindakan untuk memperoleh produk atau jasa yang
dikehendaki dari seseorang dengan menawarkan sesuatu
yang lain sebagai balasan. Pertukaran tersebut
menyebabkan terjadinya konsep pasar yang terjadi
dari semua pelanggan potensial yang  mempunyai
kebutuhan dan keinginan tertentu yang mungkin
bersedia dan mampu melibatkan diri dalam pertukaran
guna memuaskan kebutuhan dan keinginan tertentu.
Konsep pasar menciptakan pemasaran yang berarti
bekerja dengan pasar, guna mewu judkan pertukaran

untuk kepﬂntinsﬂn pEmUﬂﬁ kEhUtUhﬂ“ dan kﬁlnﬂinﬂﬂ

L]

manusia.

Berdasarkan definisi-definisi  dan uraian
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mengenal pengertian pemasaran diatas maka dapat

ditarik  kesimpulan , bahwa pemasaran mengandung

beberapa pengertian pokok yaitu :

1. Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan
yang saling mempengaruhi dan terintegrasi dalam
me laksanakan tugas pemasaran.

2. Pemasaran merupakan proses penyampaian barang
dan.jasa dari produsen ke konsumen akhir.

3. Kegiatan pemasaran merupakan proses sosial yang
menunjukan terjadinya interaksi antara perusahan
dengan sasaran pasar.

4. Kegiatan pemasaran berorientasi pada kebutuhan
dan Kkeinginan pasar sasaran, yaitu pelanggan
maupun calon pelanggan sehingga kegiatan
pemasaran diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
mereka.

5. FKegiatan pemasaran meliputi kegiatan perencanaan

dan penetapan produk, harga, promosi dan

distribusi.

Managemen Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu proses dan merupakan
unsur vang penting dalam suatu badan usaha. Karena
keberhasilan atau kegagalan kegiatan pemasaran akan
mempengaruhi kepada kegiatan-kegiatan lainnya.
"Marketing managemen is the analisys, planing,
implementation and control of program designed to

create, build ang montain mutualy benefical exchange
and relationship with target markets for the purpose
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of achieving organizational objective" 8).
(Managemen pemasaran adalah suatu analisa,
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dari suatu
program yang dirancang untuk menciptakan, membangun
dan menpertahankan keadaan yang saling menguntungkan
melalul pertukaran dengan sasaran pasar dengan
maksud untuk mencapai tujuan organisasi).
Selanjutnya Winardi dalam bukunya Managemen
pemasaran mengatakan :

Manajemen pemasaran adalah suatu proses pengambilan
keputusan, perencanaan dan pengawasan aspek
pemasaran dari suatu perusahan dari suatu perusahan
sehubungan dengan konsep pemasaran didalam sistim
pemasaran. 9),.

Dari kedua definisi diatas terlihat bahwa
Kotler lebih menekankan fungsi-fungsi pemasaran
pada perpaduan antara fungsi pokok managemen dengan
pemasaran menghasilkan bidang managemen pemasaran.
Sedangkan Winardi lebih menekankan pada fungsi dari
pada managemen dan hubungannya dengan konsep
permintaan didalam suatu sistem pemasaran.

Selanjutnya dalam kaitannya dengan managemen
pemasaran ini, menurut Kotler terdapat konsep
alternatif yang merupakan dasar bagi dunia usaha
dalam melakukan kegiatan pemasaran. 10) Yang
terdiri dari :

1. Konsep Produksi (The Production Consept)

Konsep Produksi mengangap bahwa knnsu@en akan
menyukai produk-produk yang yang tersedia secara
luas dengan pembiayaan yang rendah.

P —

8 0p. cit, Philip Kotler, page !

%) Winardi, epagesen g;lgslzgé. Peperbit Siaar Baru, Banduag,
10) 0p. cit, Philip Kotler, page 1)

1981, hal. 114
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Konsep Produk (The Product Consept)

Ronsep ini berpendapat bahwa konsumen  akan
mEnFqui produk-produk yang memberikan kualitas,
penampilan dan ciri-ciri yang terbaik.

3. Konsep Penjualan (The Selling Consept)

Konsep penjualan ini berpendapat bahwa para
konsumen jika dibiarkan sediri biasanya tidak

akan membeli cukup terhadap produk-produk yang
ditawarkan.

4. Konsep Pemasaran (The Marketing Consept)

Konsep ini berpendapat bahwa untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi terdiri dari penentuan
kebutuhan dan keinginan pasar sasaran dan
memberikan kepuasan produk yang diingiinkan
secara lebih efektif dan efisien dibanding
pesaing.

5. Konsep kemasyarakatan (The Sociental Marketing
Consept)

Konsep pemasaran yang bersifat kemasraraknt&q
berpegang pada asumsi bahwa tugas organisasi
adalah menentukan kebutuhan, keinginan dan minat
dari pada pasar sasaran serta memberikan
kepuasan yang diharapkan dengan cara lebih
efektif dan efisien dari pada pesaing sedemikian
rupa sehingga dapat menjamin atau mendorong
kesejahtraan konsumen dan masyarakat.

Strategi Pemasaran

Setiap badan usaha termasuk Koperasi selalu
mengharapkan untuk tetap hidup dan berkembang.
Harapan tersebut hanya dapat dicapai melalui wusaha
mempertahankan dan meningkatkan partisipasi aktif
anggota maupun bukan anggotanya, serta usaha yang
gigih untuk menguasai pasar. Hal ini hanya dapat
dicapai, apabila perusahan atau Koperasi  dapat
menerapkan dan'melaksanakan strategi yang tepat dan

mantap untuk bisa menggunakan kesempatan atau

peluang yang ada. pefinisi strategi pemasaran
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menurut Philip Kotler adalah :

"Strategl pemasaran adalah kumpulan dari prinsip-
prinsip yang digunakan perusahan untuk mencapai
tujuan pemasaran dalam target pasar. Hal ini
meliputi Kkeputusan-ketutusan dasar dalam bidang
perkembangan bauran dan nlokasi pemasaran. 11)

Sedangkan  Sofyan  Assauri dalam bukunya
"Managemen Pemasaran" mengatakan

"Strategi pemasaran adalah rencana yang menyeluruh,
terpad? dan menyatu dibidang pemasaran yang
memberikan  panduan tentang kegiatan yang akan
dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan perusahan
suatu perusahan 12),

Dengan perkataan lain, strategi perusahan
adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan
aturan yang memberi arah kepada  usaha-usaha
pemasaran perusahan dari waktu ke waktu, pada
masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya,
terutama sebagai tanggapan perusahan dalam
menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan Yyang
selalu berubah.

E Jerome Mc. Carthy mengatakan bahwa strategi

pemasaran mengandung 2 (dua) faktor penting. 13)

Yaitu :

1. Pasar Target

pasar target adalah sekelompok konsumen yang
akan dihimbau oleh perusahan.

2. PBauran Pemasaran

Bauran pemasaran adalah suatu variabel yang

11) 1bid, Philip Rotler | _
1) Sofyen Assanri, Nemsgemen Pemagarsn :

k2l 154 ;
13) Jerone e Carthy, ¥ilisn D. Perrensld, Jr., Dasar-Dasar Pemssaran Bina Pure Aksars,

1582, Ral 36

tegi, Rajavali, Jakarta.
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terdiri dari
dikenda]ikﬂn,fﬂktnr-rnktur pemasaran yang dapat

Secara umum, Strategi pemasaran yang dapat
ditempuh perusahan dalam mencapai tujuannya dapat
dibedakan dalam 3 (tiga) jenis, yaitu :
a. Strategi pemasaran yang tidak membeda=

bedakan pasar (Undifferentiated Marketing)
Strategi ini menganggap pasar sebagai suatu
keseluruhan, sehingga perusahan - hanya
memperhatikan kebutuhan konsumen secara umum.
Oleh karena itu perusahan hanya menghasilkan dan

memasarkan suatu macam produk saja tanpa

menghiraukan pembel i yang berbeda-beda.
Keuntungan strategi ini adalah kemampuan
perusahan untuk menekan biaya sehingga lebih
ekonomis. Sebaliknya kelemahannya apabila
banyak perusahan lain mﬂnjalanﬁun strategi
pemasaran yang sama, maka terjadi persaingan

yang tajam (hyper competition) untuk menguasai

pasar.

b. Strategi pemasaran vang membeda-bedakan

pasar (Differentiated Marketing)

Strategi ini bertujuan untuk mempertebal

kepercayaan kelompok konsumen tertentu terhadap

produk yang dihasilkan dan dipasarkan oleh

perusahan ‘sehingga pembeliannya akan dilakukan

berulang kali. Perusahan yang menerapkan

ini akan menghasilkan dan memasarkan

strategl
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produk  yang berbeda-beda untuk sepgmen pasar.

Dengan Perkataan  lain perusahan menawarkan

berbagai variasi produk yang discsuaikan dengan
kebutuhan dan keinginan kelompok konsumen yang
berbeda-beda. Keuntungan strategi ini adalah
penjualan  diharapkan akan lebih tinggi dengan
posisi produk yang lebih baik di setiap segmen
pasar dan total penjualan akan dapat
ditingkatkan melalui variasi produk  yang
ditawarkan. Kelemahannya terletak pada
kecendrungan biaya akan lebih tinggi untuk
modifikasi produk, biaya administrasi, biaya
promosi dan biaya investasi.

Strategi pemasaran yang terkonsentrasi (con-
sentrated Marketing).

Badan usaha dengan strategi ini akan
mengkhususkan pemasaran produk atau jasa dalam
segmen pasar dengan pertimbangan adanya
keterbatasan sumber daya. Dalam hal ini
perusahan akan memilih segmen pasar tertentu dan
menawarkan produk yang sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan kelompok konsumen secara spesifik
dan dengan terkosentrasi penuh pada segmen pasar
tersebut.

Keuntungan strategi ini, badan usaha dapat
diharapkan iakan memperoleh kedudukan atau posisi
yang kuat dalam segmen pasar tertentu yang

dipilih, dikarenakan memiliki spesialisasi dalam
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produksi, distribusi dan promosi. Sedangkan
kelemahan strategi ini adalah badan usaha akan
menghadapi resiko vang besar karena
ketergantungannya pada satu atau beberapa segmen
saja, yang dimungkinkan adanya perubahan selera
konsumen dalam peningkatan kemampuan daya saing.
Dari ketiga strategi pemasaran di atas tidak

ada satu diantaranya yang lebih baik dari yang lain.
Rarena dalam hal ini kemampuan atau tersedianya
sumber daya perusahan, keseragaman produk dan pasar,
serta strategi pemasaran dalam menghadapi persaingan
menjadi kunci penting keberhasilan perusahan dalam

menjalankan strategi pemasarannya.

D. BAURAN PEMASARAN

Kegiatan marketing yang berpangkal tolak dari
konsep marketing strategis demi memahami kebutuhan
para konsumen dalam hubungannya dengan unsur-unsur
lingkungan, berwujud variabel-variabel yang dapat
dikendalikan vang dipilih dan kemudian dipadu untuk
meliputi suatu pasar sasaran.
Bauran Pemasaran menurut Philip Kotler didefinisikan

sebagai berikut :

Marketing Mix is the mixture of the controleble
marketing variabels that the firms uses to pursue
the sought level of sales in the target"” 14).

(Bauran Pemasaran adalah campuran dari variabel-
variabel pemasaran yang dapat dikendalikan, yang

W. op. cit, PRilip Kotler, kal 71
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ﬂipuﬁgunﬂhnn 'hluh BUALY perusahan  untuk mengzelar
I ilmrﬂ:” penjuanlon yanp o inginkan dalam pasar
waNaran)., “

_ ‘TL*t'l{lj'-‘ Pawitea dalam bukunya “fimensi Falsafah.
pisiplin dan Keahl ian® mengatnkan ¢

yanp  dapat  dikendnlivan oleh suatu organisasi
moarketing yany dimobilisasi upntuk memenuhi kehutuhag

suntu golongan konsumen® 15),
Bawran — pemasaran merupakan svatu  kumpulan
alnt=alat dari marketing yang pada hakekatnya
merupakan fungsi=fungsi marketing.
Jerome Mc carthy dalam bukunya Basic Marketing.
menyederhangban pemilihan pelbagai bauran marketing
vang dikenal dengan 4-P yaitu

= Produk (product)

- Harga (price)

: Tempit (ddisribution)

- Promwonsi {promation) 16,

Semun variabel ini sama pentingnya dalam bauran
pemasaran, oleh ¥arena jtu keputusan mengenai bauran
pemasaran  harns diambil dalam waktu yang sama.
bemungkinan dalam praktek salah  satu variabel lebih
menonjol  daripada  yang  Jainnya Karena pengzaruh
ansur-unsur lingkungan, misalnya tingkat persaingan.

Feadaan perchonomian Suatu negara, atau bentuk

.'Ji.:‘_.-;l i '..‘..i-'l r el

¥ r

‘u.l-lJil ||‘:i-1r:lnq 'J+'- aia .'“ U

) deremn Wufarter, Buete Paraeting dp Nepager.ed Marielity MSRI0ach,
rdlrt Ittrllp IP: '1:.‘."1 lnl'lr:‘: i:rt.ll:'j |rJa f"if-. .Ir:.u E[l*‘l r’]' ‘*-l
’
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me i
iemang  tidak seluwes personal  Helling

dalam  merupnkan alternafif yung lebih

murah — untuk  menyampaikan infarmmsi
kekhalavak yang Jumlahnyn sangat banynk
dan tersebar luas. Ada dua bentuk utamn

mass  scelling yaitu  periklanan  dan

publisitas.

3. Promosi penjualan
Promosi penjunlan adalah bentuk
‘persuasi langsung melalui pengEunaan
berbagai insentifl yang dapat diatur
untuk merangsang pumpelinn produk dengan

segera  dan dapat meningkalkan  jumlah

barang vyang dibeli pelanggan. Melalui
promosi penjualan perusahaan dapat
menarik pelanggan haru, dan

mempengaruhinya  untuk mencoba produk
haru, mendorong pelanggan membeli  lebih
banyak, menyerang aktifilas Promos i
pesaing, meningkatkan pembelian tanpa
rencana  sebelumnya  atau mengupayakan
kerjasama yang lebih ernt dengan

pengecer.

4. public Relation
Public Relation merupakan upaya

comunikasi ’ menyeluruh dari suatu
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Perusahaan untyy mempengaruhi persepsi,
opini, keyakinan, dan  sikap berbagnl
ke lompok terhadnp perunahann  tersebut.
Yang dimaksud dengan ke lompok-ke | ompok
itu  adalah  mereks yang  terlibat,
mempunya i kepentingan, dan dapat
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Kelompok-ke lompok
tersebut bisa terdiri dari karyawan dan
keluarganya, pemegang saham, pelanggan,
orang-orang yang tinggal disekitar
organisasi, pemasok, perantara,
pemerintah serta media massa. Dalam
pelaksanaannya Public Relation dapat
dilakukan oleh individu kunci dari suatu
perusahaan dan dapat pula dilakukan oleh

suatu lembaga formal dalam bentuk biro,

departemen, maupun seksi Public Relation

dalam struktur organisasi.
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GAMBARAN UMUM DpAN STRUKTUR ORGANISAST

PUSKOPAL MARESAL

sejarah Perkembangan

Puskopal Mabesal didirikan Sesual dengan tata

cara pendirian Koperasi tingkat sekunder. Dimana
minimal terdapat 3 (tiga) pPrimer Koperasi boleh
mendirikan sebuah Pusat Koperasi. Sesuai dengan
Anggaran Dasar Puskopal Mabesal,Primkopal=-Primkopal
yang medirikan Puskopal Mabesal, antara lain :
Primkopal Denmabesal, Rumkital Dr. Mintohardjo,
Dihidros, Seskoal dan Akademi Angkatan Laut.
Puskopal Mabesal resmi ditepakan sebagai badan
hukum Koperasi Nomor 8293 sesuai dengan Surat
Keputusan Direktur Bina Lembabaga Koperasi Nomor :
18/KPTS/BLK/VIII/1988 tanggal 30 Agustus 1988.
Sekaligus mengesahkan Anggaran Dasar Puskopal
Mabesal.
Disamping mempunyai tugas melayani kebutuhan
anggota, Puskopal Mabesal sebagai Koperasi

fungsional ABRI dituntut juga untuk menunjang

kepentingan dinas. Dalam hal ini Puskopal Mabesal

dituntut melayani kebutuhan yang bersifat rutin

Seperti alat tulis, suku cadang habis pakai dan

lain-lain, hal ini tercantum dalam Surat Keputusan

Nomor : skep/3031.a/X/1986 tanggal 10 Oktober 1986

dan Perubahan - 1 Surat Keputusan Kepala Stafl TNl AL

Lipindai dangan CamScanner

an CamScanner



4 1"

Skep/3031.a/%X/1044 tanpeal

Nomo? 9 April 1924

tcntnﬂﬂ Pendirian  Servmart di lingkungan Markas

pesar AL 8o
pisamping itu Puskopal Mabega mempunyai Ijin
psaha perdagangan dari Departemen Perdagangan 21

yo SIUP : 2144/09-05/PM/88 tanggal 11 September 1938
dengan jenis jasa dagangan : Alat tulis kantor.
perlengkapan kantor, barang cetakan, barang
elektonik, suku cadang kendaraan bermotor, kaporlap

ABRI dan bengkel mobil. Disamping itu tiap tahun

mengikuti Pra kualifikasi Daftar Rekanan Mampu

tingkat TNI AL.

sampai dengan saat ini anggota Puskopal Mabesal

terdiri dari 7 (tujuh) primkopal terdiri dari :
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perangkat Orpanisani dan Urajag T
N1

perangkat  OFRANISAst Puakopni  wahasat tordirl
" Tl

il Rapnl AnpgpRoln,

Rapat — Angrota  merupakan  kekuadaan

tertinggl dalam organiaagi Puskopal Mahaaal
dengan mengindahkan kebijakasansan Komandan
penmabesal maupun pejabat fungsiaonal pembina
Koperasi TNI AL,

b). Pengurus,

Pengurus bertugas memimpin organisasi
dan kegiatan Puskopal Mabesal yang terdirl
dari unsur-unsur :

a. Pimpinan : Ketua  Puskopal Mabesal,
disingkat Kapuskopal Mabesal,
b. Pelayanan, yang terdiri dari :

Sekretaris dan Bendahara.

c. Pembantu Pimpinan, yang terdiri darli

Ketua bidang idil dan administrasi dan
Ketua bidang usaha.

3. Pengawas.

Pengawas bertugas untuk melakukam pengawasan
terhadap tata 'kehidupan perkoperasian di

Puskopal Mabesal yang terdiri dari Ketua dan

anggota.|
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bagian T
3. PEMOAs 18as dan Tanggung Jawab

a).

3). Menjamin daya

4). Me lakukan segala

5). Mewakili

Kapuskopal Mabesa]

Kapuskopal Mabesa] adalah  Pembantu

Komandan Denmabesa] dalam penyelenggaraan

kesejahteraan anggota di jajaran Mabesal
melalui Koperasi, dengan tugas kewajiban

sebagai berikut

1). Memimpin, mengawas i dan
mengendalikan seluruh kegiatan
Puskopal Mabesal dalam rangka

pelaksanaan fungsi dan tugasnya.

2). Mengarahkan dan menetapkan

pembentukan/penyusunan dan tata kerja

unit-unit kerja dalam jajaran Puskopal
Mabesal.
guna dan keseimbangan

yang baik dalam pelaksanaan fungsi

perkoperasian.

perbuatan hukum

untuk dan atas nama Puskopal Mabesal.
Puskopal Mabesal di

dan di luar pengadilan.,

hadapan

6). Membina kese jahteraan dan
kemampuan ‘bekerja serta pengembangan
personil puskopal Mabesal, baik

n maupun secara keseluruhan

perorangh
n tugas kewajiban

dalam memyalenggaraka

musing-masing-

Lipindai dangan CamScanner
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7). Memperhatikan, memelihara d
an
MENEAWAS] kelancaran Perawatan dan

administrasi umys, personi| material
dan keuangan.
Dalam kedudukan sebagai Pembantu Komandan

penmabesal bidang Koperasi

1). Memberikan bahan/informasi tentang
pembinaan perkoperasian di jajaran
Mabesal kepada Dan Denmabesal.

2). Meninjau dan menelaah
pelaksanaan teknis perkoperasian serta
mengajukan saran dan pertimbangan
Kepada Komandan Denmabesal.

3). Menyvelenggarakan supervisi Staf

(fungsi organik) terhadap badan atau

pejabat di jajaran Puskopal
Mabesal.
4). Melaksanakan tugas-tugas lain

di bidang perkoperasian sesuai dengan

kebi jaksanaan Komandan Denmabesal.

b. Sekretaris

sekretaris puskopal Mabesal adalah

puskopal Mabesal yang

kegiatan

unsur pelayanan

bertugas kewajiban menye lenggarakan

urusan
administrasi umum, rapat-rapat, serta

mah tangga puskopal Mabesal.

dalam/urusan ru

Lipindai dangan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



al

palam melaksanakan tugns Kewa jil
' an,

Sekretﬂfis Puskopal Mabesa] menyelengparakan

kEEi“tﬂ"-kEEiﬂtn" sebaga berikut

7. Mengatur dan menyelenggarakan tata
administrasi umum Puskopal Mabesal
7). Menyusun dan menyiapkan laporan

laporan umum, khusus dan berkala

menurut ketentuan / kebi jaksanaan

pengurus Puskopal Mabesal.
3). Menghimpun  dan memelihara  buku-
buku organisasi.
4). Mengatur penyelenggaraan rapat-rapat

dan penyampaian risalah hasil rapat.

5). Mengatur ketatalaksanaan kantor.
6). Memproses penyelesaian konsep
peraturan-peraturan/perangkat lunak

dan sebagainya.

7). Menyelesaikan masalah-masalah yang
Menyangkut hukum dan perjanjian-
perjanjian.

8). Mengatur pelayanan dan pelaksanaan

Urusan Dalam/urusan Rumah Tangga

Puskopal Mabesal.

Bendahara
Bendahara adalah unsur pelayanan
Puﬁkﬂpall Mabesal yang bertugas

menyelenggarakan administrasi
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ljﬂj‘hﬂlldﬂ"ﬂl'ﬂﬂfl. ICAET
melnkannak
’ an  tugan

pendanhnrn  manyelenpgpnsnka
. - Kepglintan-

gaplatan sebagnl berjkur

1. Me Inkuknn ndminiatrnnig pembukuan

keunangan dan keknyanp Puskopal Mabesaal
nenunl  dengan  tata  cara pembukuan

Koperani Indonesia,

2). Membunt perkirann keadann umum
sebagni bahan  penyusunan  rencana
pembiyaan dan pengendalian kegiiatan
organisani dan kesejahtraan Puskopal

Mabeaal

3). Mengadakan hubungan dengan pihak
perbankan dan lembaga-lembaga keuangan
lainnya, baik pemerintah, swasta
maupun dengan koperasi-koperasi

lainnya dalam rangka pembiyaan

kegiatan puskopal Mabesal maupunldnlnm

rangka membantu anggota.

4). Menyusun peraturan dan petunjuk

cara penyelenggaraan administrasi

perbendaharaan dan akuntansi koperasi

berlaku di lingkungan kopal.

yang
5). Menyusun rencana  pendapatan dan
pengeluaran puskopal Mabesal
bahan *bnhan‘ darii

berdasarkan

Pengurus Jlainnya untuk disyahkan dalam
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rapat
P dnggota sebagai pedoman kerja

tahun berikutnyn.

Ketua Bidang Idiil| Administrasi (Kebididmin)

Kebididmin  adalah unsur pembantu

pimpinan yang  bertugas membina dan
menyelenggarakan Kegiatan-kegiatan dibidang

idiil dan administrasi terhadap anggota

Puskopal Mabesal],

Dalam melaksanakan tugas Kebididmin
menyelenggarakan kegiatan sebagai berikut :
& Membina dan mengembangkan organisasi

perkoperasian di lingkungan Mabesal.
2). Mengembangkan idial isme koperasi
melalui
a). Pendidikan
b). Penerangan
¢c). Penyuluhan
d). Perpustakaan
3). Mengumpulkan dan mengelola data
dan kegiatan kesejahtraan

organisasi

dilingkup perkoperasian Mabesal untuk

keperluan pembinaan dan pelayanan.

4) Menyusun  dan menyiapkan  petunjuk/

peraturan yang menyangkut organisasi.

5)- Berﬁuran serta dalam kegiatan-

kegiatan Yang menyangkut organisasi
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dan pengenbanpean fdinliame
. Y

Kopernsj YANp digelengearakan
oleh Drpanisas | peravan Kaparasi

manpun pemerintak,

62 Menyusun Program kerjn dan anggaran

hidang idiil dan administrasi.

Ketua bidang kesejahteraan (kehidjahtra)

Kebhidjahtra  adalah  unsur  pemhbantu
pimpinan vang bertugas memb ina dan
menyelenggarakan kegiatan dibidang Simpan
pinjam, produksi, pemasaran, distribusi dan
jasa baik untuk melayani kebutuhan anggota
maupun utnuk pemupukan modal dalam rangka
meningkatkan kesejahtraan anggota.

Dalam melaksanakan tugas kebidjahtra
menve lenggarakan kegiatan-kegiatan sebagai
berikut :

11). Menyusun rencana kegiatan

kesejahtraan baik berdasarkan

penilaian atas Kebutuhan dan Kemampuan

angegota maupun berdasarkan atas
kebutuhan pemupukan movela pada
UmumNya .

24 Membantu kegiatan hese jahteraan
anggota sehagal hahan/dasat

pembinaan dan pelavanan.
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STRATEGT BAURANM PEMAS AR AN

i pan  Kondisi PATLinipani

5
gitne Anggota  Saat

ini

partisipasi yang ideal, merupakan salah satu

Fcrwuj“dﬂ“ kehidupan demokrasi dan menjadi wunsur
gtama dalam Koperasi. Belum terwujud partisipasi
anggota Yyang ideal dalam Koperasi tersebut berarti
pelum memenuhi cita-cita dan citra Koperasi itu
cendiri. Sebab partisipasi aktif dari anggota yang
pampu  membangkitkan aktivitas dan kreativitas,
merupakan salah satu ciri khas dan sckaligus

merupakan faktor pembeda antara Koperasi dengan

badan usaha lainnya.

seperti yang diuraikan pada bab terdahulu,
bahwa partisipasi diartikan sebagai keikut sertaan
anggota dalam kegiatan Yyang dilaksanakan oleh

Koperasi, baik yang berhubungan dengan organisast

maupun kegiatan usaha.

Perkembangan usaha pada Koperasi dapat

mencerminkan perkembangan lembaga Koperasi itu

sendiri. Semakin banyak usaha yang dikelola berarti

lembaga tersebut mampu mengembangkan dirinya. Akan

tetapi hal yang écn[{ng sekali pada |lembaga Koperasi

8dalah kemampuan dalam melayani para anggotanya.
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HHEEG
hadap pidang usaha, sebagai berikut :

perikut ini disajikan kondisj partisipasi

ta puskopal Mabesal khususnya dajan kaitannya

el
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data=dnta yang ada

terl
that Jelas  hahwa

Ij I I !’: N ann FIiT“.

(empat) b
pat) bagian besar yait
uooalat tul
i

TK)., S
kﬂn[ﬂr (ATK) uku cadang dan perhaik

notor (sucad ranmor), barang 0
mum taknik

bef

mtek) dan usa
{Bfu ha lain<lain
. Jumlah

Fgr!iSiP“Ei non anggota tahun buky 1994
| sebesar

RP- 2*540-999'9T?" tahun buku 1995 sebesar R
r Rp.

4.53
.375.323.360. (tabel 1)

4-n30‘044’ dan tahun buku sebesa
r Rp.

3
Seﬂangkan_ tabel 2, memberikan . keterangan

pagaimand kondisi partisipasi anggota sejak pada
¢ahun buku 1994 nihil, tahun buku 1995 sebesar

60.000,000. dan
Dari _hasil' yuﬁg dicapai antara

RP- tahun  buku 1996 sebesar
Rp- TS.ﬂﬂﬂ.ﬂQﬂ.
stisipasi

sikan menun jukan

anggntg dan bukan anggota Jjika

pa
non

jiprosenta bahwa .partisipasi

gota tahun buku 1994 mencapai 100 %, tahun buku

98,69 %, dan
{ika . dibandingkan

ang
1996

1995 sebesar pada tahun buku
97,76 % .
anggota yang nihil
ku 1995, dan 2,24 % pada

dengan

sebesar
pada tahun buku

partisipasi
tahun

1994, 1,31 ﬁ-fahun bu

huku ‘1996. (tabel 3)

ik kesimpulan

1896

pari data diatas, dapat ditar
1994 sampai dengan

tahun huku,

rhadap kegiatd
dapat

bahwa sejak
n usaha puskopal

partisipasi anggota L€
dikatakan

rendah hahkan

Mabesal sangat

fil

: Bl
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mrmp[”’ dar | thwjuan,
P! . .
rﬂrﬂ[’ni hnsil makaimal At Ay per il endape

patinn yANE SeTjus,

Tinjnunn Penerapan Navrean Pemasatan

puskopal Mabesal adalah badan usaha Kaperasi

cang pergerak dalam bidang perdaganggan umum,

Sghﬂﬁﬂim“n“ dijelaskan pada bab terdahulu bhahwa
pnftisiFISi angpota merupakan keikutsertaan anggota
cccara langsung - maupun tidak  langsung  dalam
Fengelﬂlﬂﬂ“ Koperasi. Sedangkan tingkat partisipasi
anggota ditentukan oleh beberapa faktor yang

mgmpgngaruhi. Salah satu faktor yang berpengaruh

terhadap  partisipasi anggota adalah kemampuan
melayani bagi para anggota.
Berikut ini disajikan tinjauan  terhadap

penerapan bauran pemasaran yang dilakukan selama ini

di Puskopal Mabesal.

1. Produk

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat
ditawarkan produsen untuk dapat diperhatikan,

diminta, dicari, ' dibeli, digunakan atau

dikomsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan

atau keinginan pasar yang bersangkutan.

Puskopal Mabesal merupakan badan usaha yang

Lipindai dangan CamScanner
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- utama bergerak
kegiatan dalam bidg

umum- perd
Agangan umum,

gagistannys adalah membeli ggup menjualk
Juaikan

kemball barang-barang tersebut. Sedangka
n

ngduk-Pfﬂd“k yang diperdagangkan Puskopa |

yabesal selama ini merupakan barang-barang fisik

yans diklasifikasikan sebagai barang-barang

gonsumen (consumer’'s goods) dan barang-barang
industri (industrial goods). Barang-barang
ronsumen adalah barang-barang yang dikunsumsi
antuk kepentingan konsumen akhir (individu dan
rumah tangga), sedangkan barang-barang industri
adalah barang-barang yang selain dikonsumsikan
langsung juga untuk dijual kembali tanpa

dilakukan transformasi fisik atau  proses

produksi.

Selama ini dalam mendapatkan barang-barang

yang dijelaskan diatas, puskopal Mabesal masih

menggunakan grosir !dan toko-toko tertentu Yyang

dianggap harganya relatif murah. Disamping itu

arkan pada

pembelian barang-barang masih berdas

] n
permintaan atau pesanan. persediaan  barang
sehingga terlihat

dagangan tidak diutamakan,

: il. Hal

persedian barang dagangan relatif kecil
I i barang
ini mengakibatkan apabila ada permintaan |
menghadapl

Mabesal

maka Puskopal
bahkan sering

Yang segera,
kesulitan uhtuk segera me layani

tidak dapat melayaninya.
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pargd

agar dapal sukses dalamp

memasarkan auatu

atau jasa, RElinp

hﬂrﬂﬂﬂ badan Uaahn

harus

pkan harga secara tepat,

mcﬂﬂlﬂ Harga merupakan

qﬂlu'sﬂtunyﬂ unsur bauran Pemasaran  yangp

semberikan pemasukan atau  pendapatan bagi

puskopal Mabesal berkaitan dengan

penetﬂP““ harga, s&laha ini menempuh dua cara

yaitu :

. Penetapan Harga Kredit melalui Daftar Harga
parang (DHB).

Penetapan harga melalui Daftar Harga
parang ini dilaksanakan melalui pembentukan
panitia Tim penentuan harga barang Puskopal
Mabesal yang ditentukan oleh Dinas. Adapun
personil Yyang terlibat dalam panitia ini
terdiri dari utusan dari Satuan-Satuan kerja
yvang ada di Markas Besar Tentara Nasional
Indonesia Angkatan Laut dan mereka diangkat

melalui surat Perintah. Dalam  proses

penentuan harga, tim terlebih dahulu mencari

harga pembanding Yang berlaku di pasaran

i at.
melalui perbandingan dari beberapa temp

11,
Setelah tim mendapat kesepakatan harga belli

harga

selanjutnya dimasukan kedalam rumus

64
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jual. Harga juaj tersebuy

dipakaj sehaga i
selama satu tahup,

Dalam penentuan hargn NOTANG Badat i
g k : ini,

mempunyai  beberapa kelemahan  khususnya

karena fluktuasi harga belij barang-harane

saal 1Ini1 yYang, mengalami perubahan harga

yang sangat cepat. Disamping ity apabila
ada barang baru yang belum tercatat dalam
daftar harga barang maka antara Puskopal
Mabesal, anggota maupun bukan anggota,
mengalami kesulitan dalam penentuan harga.
Hal ini disebabkan karena nama barang

tersebut belum termasuk dalam daftar harga

barang yang ditetapkan oleh panitia.

Harga Penjualan Tunai

Penetapan harga penjualan tunai ini

bertujuan merangsang para anggota maupun

bukan anggota untuk meningkatkan pembelian

dengan syarat pembayaran tunai (cash).

atau bukan anggota

Apabila anggota
pembelian dengan  menggunakan

mengadakan

pembayaran tunai (cash) diberikan pemotongan

i rga
harga (discount) sebesar 3 % dari harg

telah ditetapkan melalui Daftar Harga

yang

Barang (DHB).
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pendistribusian dapat diartixar

stan PEMASATAN Yang berusap,

Scebagai

mpRapsIRINRD Penyampaian

dﬂn hﬁ]".ﬂng-

g dan jasa-jasa darj

sampdi kepada konsumen  dalam jumlah dan jenis
. dibutuhkan.

Meninjau aspek pendistribusian yang telah
dilﬂksanakan Puskopal Mabesal sampai saat ini,
merﬂpﬂkﬂ" salah satu aspek yang belum mendapat

~rhatian. Berkaitan aspek pendistribusian ini,

ditinjau dari Sumber daya yang tersedia

jika

paik cumber daya manusia, teknologi  maupun
raktor-faktor penunjang lainnya misalnya :
fasilitas gudang, armada kendaraan dan lain-
Jain Yyang kesemuanya masih menunjukan kondisi
yang relatif kurang dan belum menunjang
pendistribusian dengan baik dan cepat sesual
keinginan atau permintaan dari anggota maupun

bukan anggota.

pilihat dari data mengenali pe laksanaan
i
abel 1
tisipasi anggota dan bukan anggota (t
parti

dan 2) terlihat bahwa
i bukan anggota.

selama ini sebagian Dbesar

partisipan dari
datangnya dar

merupakan
bukan anggota sebagian besar
ar Tentara
Satuan-Satuan Kerja Markas  BeS
- inya
| aut dan lokas

esia Angkatan L

Nasional Indon
dengan PuskoP

al Mabesal.

hanya berada tidak jauh

Lipindai dangan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



67

gehingga dalam  pendistribys ian barang-barang

permintaan atau pesanan, masih dapa

diatasi.
selanjutnyan bila dikaitkan dengan anggpata-
anggpotla Puskopal Mabesal Yang lokasi berada

disckitar Jakarta dan Surabaya. Dengan kondisi
ceperti diatas, jelas mengalami kendala-kendala
dgalam pendistribusian.

Dalam wawancara dengan Pengurus Puskopal
Mabesal, Juga mengakui bahwa salah satu yang
menyebabkan partisipasi anggota kurang, karena
puskopal mengalami kesulitan dalam melayani
apabila ada permintaan atau pesanan. Disamping
kesulitan dalam pengiriman juga mengakiatkan
pembengkakan biaya operasi. Diakui dalam
beberapa kali Rapat Anggota Tahunan Puskopal
Mabesal, anggota selalu mempertanyakan atau
mengusulkan agar Puskopal Mabesal meningkatkan

pelayanan, khususnya pada umnit-unit toko Yyang

terdapat pada anggota.

Promosi

Promosi merupakan salah satu variabel dalam

bauran pemasaran yang sangat penting
dilaksanakan oleh setiap badan usaha dalam
Promos i

memasarkan  produk  atau jasanya.

merupakan ATUS informasi satu arah vyang

mengarahkan .aeseurnng atau organisasi kepada
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aran dala

pemasaran sert . ;
a Kegintan Yana o

'Ertujuan
untuk

mendoTrong permintaan

& E I: L&

masih 1 Ke ' n varia E’
dikesampingaka - selain b
endistribusi P . |
D s1an  pada Puskopal Mabesal S
i ampa i

Eﬂﬂ.t . i' i i

dilaksa Su

| | ] 'ﬂ
lnl mﬂnb . . .

terhadap barang-barang yang terdapat di puskopal

Mabesal.

c. Analisa Aspek  Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan

ancaman

{. Kekuatan (strange)

a. Struktur Keuangan

Salah satu kekuatan dari Puskopal

terletak pada struktur

Mabesal yaitu
cukup mantap. Ini dapat

keuangan Yang
diantaranyéa

dari likuiditas,

dilihat
rentuhi[itas dan Rate On

Eﬂlfﬂbilitﬂﬂr

Investmen (Tabel 5)
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organisasi
Berdirinya
Koperas o i I
Tentara Nasiona] T Ingkungan
‘Sin

Angkatan Laut

1

qEL’ﬂIig ‘

pasal 33  Undang-ung
Ang  Dasar
: 1945, vyang

dalam pelaksanaannya diatur dalam d
undang-

undang PerKoperasian,

Pusk
skopal Mabesal disamping sebagai

organisasi ekonomi rakyat juga didukung
sebagai organisasi Ekstra Struktural Tentara
Nasional 1Indonesia Angkatan Laut, dengan
tugas pokok menyelenggarakan usaha
perkoperasian guna meningkatkan kesejahtraan

anggota dan keluarganya . Hal ini merupakan

sesuatu kekuatan dalam organisasi.

Moral Pengurus Tinggi

Pengurus, disamping dipilih  sesual

kehendak Rapat Anggota yang merupakan

pemegang kekuasaan tertinggi dalam Koperasl,

juga ditunjang melalui Surat perintah  dari

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut.

karier maupun

Dalam rangka peningkatnn
asional Angkatan Laut

kesejahtraan Tentara N
dan tunjangan

memberikan tunjangan jabatan

lainnya sama dengan anggotad

strukturul-

lain yang

per lakuan
memegang jabatan

70
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Ihll’l‘likiﬂ" memt
Watl para Pengur,
. I maupun

l".. r.ﬂﬂ’ I Il“ f"n}'ﬂ _'j"ﬂf”l‘ hp

merasn boangpn tdan m
ingkatkan

dnlonm |'||‘lﬂ|'.-'rﬂHHH" l'll’rn-ti

e lemnhan (Weakness)

s

sumber Daya Manusia

Sumber daya merupakan Asetl yang penting

dalam pencapaian  tujuan suatu organisasi
karena Sumber  Daya  Manusia merupakan
perencana, pemikir dan pelaksana.

Sumber Daya Manusia masih merupakan
kelemahan utama Puskopal Mabesal. Kelemahan
ini karena jumlah personil saat ini yang
sesuai dengan Daftar Susunan Personil hanya
terisi kurang lebih 60 %. Selain itu
dari segi kualitas personil sebagian besar

pengurus dan pengawak belum ditunjang dengan

kemampuan bisnis yang memadai.

Lokasi
Lokasi usaha puskopal Mabesal saal ini

dalam Kompleks Markas  Besar

berada di
a Angkatan Laut dan

Tentara Nasiondl Indonesi

dapat  dikatakan agak terisolasi  dengan
‘ jtan

masyarakat umum. Hal ini membualt kesull
khususnya

r
untuk meningkatkan pangsa pasa
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3. Peluang (Oportunity).

a-

12

masyarakat umum yang beradn disekitar Jok i
se an

serta  para  rekanan-rekanan Karena d
‘ ada

perasaan rasa  takut bagj mereka dalam

mengadakan kordinasi mAupn transaksi-
transaksi dengan Puskopa Mabesal .
rermodalan

Sebagai Badan Usaha vang terus
berkembang, jumlah permodalan masih
dirasakan relatif  kecil, Hal ini

menyebabkan apabila ada proyek-proyek yang
agak besar, Puskopal Mabesal seringkali
menggunakan rekanan Jlain. Padahal Jika
dilaksanakan sendiri dapat menghasilkan

profit yang lebih besar.

Hukum Dan Penerapan Masih Lemah
Sebagal Badﬁn Usaha yang mempunyai

badan Hukum dan selalu dihadapkan  pada

perjnnjian-perjanji&n usaha seringkali

mengalami kesulitan. Hal ini disamping

belum tersedia personil yang mempunyai latar

kum juga belum menyadari dampak-

belakang Hu |
apabila terjadi

dampak yang ditimbulkan

masalah hukum..

Pﬁluang'Pasur (Market share)
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Pasat tetdiri dagi
Ty pesbheli dan pembe |

perbeda-beda  dalam eary AtAD  fahikh
3 al.

Nereka dapat hetheda-teada Aalam hal
4 '

reinpinan, dayn beli, takas: goangrali

: raf 19,
prilaku pembeli  serta PrARTIER  peombialian
Melihat dati peluang pasar, Puskapal Mahesa!

masih mempunyai peluang yang cukup hesar

khususnya konsumen (bukan anggota)l., baik
yang berada disekitar lokasi mayp
didaerah-dearah sekitar pantai yang

merupakan daerah binaan Tentara Nasional
Indonesia Angkatan Laut.

pilihat dari peluang pasar yang ada,
masih terdapat banyak peluang yang dapat
diraih, terutama yang terdapat pada
masyarakat umum disckitar lokasi.
Disamping itu masih terdapat banyak peluang
terutama pada usaha-usaha dibidang perikanan

dan usaha-usaha didaerah seputar pantal

Globalisasi

suka tidak suka, kehendaki atau tidak

dikehendaki perubahan dalam tatanan ekonomi

dunia akan mempengaruhi ekonomi nasional.

n mencolok dalam tatanan

perubahan-perubaha
ekonomi dunia ditandai bukan saja semakin

i lebtih
kaburnys batas antard negara tetapt 1€
barang, Jas8,

dari itu terjadinya 1intas
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modal  dan m
Anusijn, Ketempat dimana  peluang

ckonomi '
terbuka, Disamping ity keterhukaan

unilntern
I dan multirntrrnl yang ditandai

dengan  proses

rleu-pml;mi yang dilakukan

secarn Konsisten, Dasar inilah yang
mendasa

ri Mengapa  glohalisasi merupakan

peluang dan kesempatan untuk dimanfaatkan.

Kemilraan

Pola kemitraan yang dicanagkan
pemerintah antara pengusaha. besar dengan
pengusaha Kecil dan Koperasi merupakan
peluang yang bisa diraih, karena dengan pola
kemitraan Puskopal Mabesal dapat mencari
mitra kerja perusahan besar dan
berpengalaman khususnya yang sesuai dengan
kegiatan usaha yang ada. Disamping itu
dengan pola kemitraan Koperasi maupun

Pengusaha Kecil akan mendapatkan pelajaran

dan pengalaman dalam bidang managemen.

Ancaman (Threat)

a.

Globalisasi

Disamping peluang pada era global isasi

yang Serius. harena

merupakan ancaman

kelonggaran pasar juga akan mengundang para

Esﬂll! |J II ‘It Iﬂl
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persalnpan hatga maupun non harpn, femun
jtu  akhirnyn menjndi  tuntunan effialenal
padn semun  Uingkat termanuk  kaparani dan
penpgusaha kecil, Hanya badan usaha yang
efisien dan produkt if aknn mampu
memanfantkan peluang tersebut kalau tidak,

berarti ini merupakan suatu ancaman.

- sjtuasi Moneter

Situasi moneter yang cenderung
me lemahnya rupiah terhadap dolar, suku bunga
bank tinggi dan inflasi yang tinggi
merupakan ancaman bagi koperasi. Karena
situasi demikian mengakibatkan harga
barang-barang cenderung naik, pembayaran
bunga menjadi besar, disamping para konsumen

akan lebih selektif dalam membeli barang.

PENERAPAN STRATEGI BAURAN PEMASARAN

I
setelah melihat bagaimana peneréapan strategi

pauran pemasaran yang dilaksanakan saat ini serta
analisa terhadap aspek-aspek kekuatan, kelemahan,
peluang maupun ancaman pada Puskopal Mabesal.
Berikut ini akan dibahas mengenai strategi pemasaran
yang tepat dan diharapkan akan diterapkan di
Puskopal Mabesal, sehingga partisipasi angggota yang

selama ini masih rendah dapat ditingkatkan.

Terdapat banyak strategi pemasaran yang dapat
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dii“fﬂpkﬂn dalam  mengatasi g,
P permasalahan

Fﬂmﬂ" Melihat kondiai
yank ada pada Puskopal Mabesa | maupun  keterbata
' N sA
kfmﬂmpuﬂ" penulis, maka dalam pembahasan FFHHIiﬂ1:
inis akan dibahas strategi bauran pemasar
mrncnkup empat variabel, yaitu : AN yang
. produk

Harga

r 0

nistrihusi

prnmusi

pimana  keempat  variabel tersebut saling
mempgngaruhi satu dengan yang lainnya, schingga
nerﬂFﬂkan suatu kesatuan dan disebut Strategi Bauran

pemasaran. Penerapan strategi-strategi tersebut,

diuraikan sebagai berikut :

a). produk

Tata hubungan yang berintegrasi dengan amat
produk-produk dengan

penting terjalin antara

pasar—-pasarnya. setiap produk ditujukan kepada

suatu pasar, dan keberhasilan suatu pasar dan

keberhasilan pemasarannya secara penting

eserasian keduanya.

tergantung pada k
pada bab terdahulu,

Sebagaimana diuraikan
bahwa Puskopal Mabesal banyak bergerak dalam

umum, dimana produk Yans

bidang perdagangan
akan
ditawarkan  berupd jasa. jasa  merup
| n yang
aktivitas,l manfaat atau kepuast
al, berupd parang-barang
¥

ditawarkan untuk diju
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onsumen maupun
Kk hﬂrﬂﬂﬂqhnrnnﬂ
industrij.

parang-barang atay Produk
“Produk teraech
debutl, sant

ib
ini  dibeli melajyj BTOSIr atay o k
Oko-toko

cemudian dijunlkan kemba g kepada
, angpeaota

maupun  bukan anggpota, Ditinjau dari kegintan

usaha yang dilaksanakaq Pusk
dkopal Mabega
i ' maka

yang paling dominan dajap hal  produk *
. Yaitu

serta dapat ditﬂfimﬂr Sesuai dengan permintaan

dan keinginan konsumen baik angpota maup
un

bukan anggota. Maka langkah-!ungkah yang harus
ditempuh adalah Ssebagai berjkut -

1). Mencari produk-produk vang dipandang
penting oleh anggota maupun  anggota
meliputi atribut produk yang meliputi
merek, kemasan, jaminan dan pelayanan.
Hal-hal tersebut dipandang penting
mengingat hampir setiﬁp konsumen baik
anggota maupun bukan anggota selalu

mencari barang-barang Yang mempunyai

kriteria-kriteria tersebut diatas.

2). Membeli barang-barang langsung kepabrik,

Distributor atau Induk Koperasi
Membel i barang-barang langsung

kepabrik, distributor maupun Induk-Induk

Koperasi dimaksudkan untuk dapat

memperoleh harga yang lebih murah
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78

disamping kwalitas barang yang lebih baik.
Hal ini sangat diharapkan  mengingat
sasaran yang ingin dicapai sant ini adalah
dari partisipasi anggota. Anggota-anggota
Puuskopal Mabesal yaitu Primkopal semuanya
mempunyai unit toko disamping mempunyai
anggota perorangan yang cukup banyak.
Disini kedudukan Puskopal Mabesal
diharapkan menjadi pusat grosir yang mampu
mensuplai keperluan anggota-anggotanya
maupun bukan anggota bahkan masyarakat
umum.
Penyediaan sumber daya manusia trampil
Kekurangan sumber daya manusia
merupakan masalah dalam Koperasi saat ini,
maka Puskopal Mabesal wajib menyediakan
sumber daya manusia yang trampil untuk
mengantisipasi terjadinya peningkatan

I
pembelian maupun penjualan yang akan

dilakukan nantinya.

Menambah Stok Barang

Sebagaimana dijelaskan terdahulu

bahwa Puskopal seringkali mengalami

kesulitan apabila melayani permintaan yang

sifatnya segera, karena persediaan barang

yang nﬁa terlampau kecil.

dengan hal tersebut, maka

Berkaitan
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Persediaan  barang perlu ditingkatkan

sebisanyan mewaki| |

dan
hnrnng-hnrnng yang

sering diperlukan, Schingga apabila ada

anggota maupun bukan anggota membel § yang

sifatnya segera, maka Puskopal mampu untuk

melayani.

Harga

sebagaimana dikemukakan pada  bab-bab

terdahulu  bahwa harga merupakan satu-satunya

unsur bauran Pemasaran yang memberikan

pemasukan  atau pendapatan bagi perusahan.
pisamping 1itu juga harga sangat fleksibel
artinya dapat diubah dengan cepat.

Puskopal Mabesal telah menerapkan beberapa
strategl harga diantaranya melalui Daftar harga
barang (DHB) dan Potongan harga untuk pembelian
dengan pembayaran tunai (cash discount).

Penerapan strategi harga, khususnya
melalui Daftar Harga barang vyang dikeluarkan

setiap tahun dirasakan sudah perlu untuk
ditinjau kembali. Karena terdapat berbagai
kendala, diantaranya harga yang telah
ditentukan dalam DEB sering tidak bisa dipakai
lagi sebagai dasar penentuan harga jual. Hal

ini diakibatkan karena fluktuasi harga saat ini

yang sangai cepat. Disamping itu peningkatan

jumlah barang-barang/produk-produk baru yang

Lipindai dangan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



—_—
-

80

pda dipagaran sangat cepat gay bermacam-macam

parang-barang baru jtu tentunya belup terdapat

dalam daftar DHR yang telan dikeluarkan Jika

lnrJﬂﬂi demikian diperlukap Penyesunian atay

perubahan DHB yang memakan waky yang relatif

|ama .

Disarankan penelapan harga ditetapkan

dengan strategi-strategi harga yang lebih

gesuai dan  memudahkan, baik bagi  puskopal

Mabesal sebagai penjual maupun anggota dan
pukan anggota sebagai pembeli. Strategi harga
diharapkan tetap berorientasi pada citra maupun
faktor-faktor lain yaitu faktor internal maupun
eksternal Puskopal Mabesal. Harga tersebut
mampu  menjamin  merupakan harga terendah
disamping itu bertujuan untuk meningkatkan
persepsi anggota terhadap keseluruhan bauran
produk yang ditawarkan oleh koperasi.
Selanjutnya dalam penerapan harga
hendaknya lebih fleksibel dan disesuaikan

dengan situasi maupun kondisi dari barang yang

ditawarkan.

Penetapan harga yang diharapkan diterapkan

pada Puskopal Mabesal hendaknya tidak melalui1

prosedur penetapan harga seperti saat ini Yyang

ditetapkan: oleh Panitia/Tim Daftar Harga

Barang. Penetapan harga dibuat dan ditentukan
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Pruskopal Mabesa|

oleh fecara flakaihel

jgesuaikan dengan fluktuaej

i ATRA Adipasnran,

"islrih“-ﬂi

sebagai  kepintan pemasaran YANE berusal
fTANA

mrmprr]nncnf dan mempermudah PENyAmpAian  harans

jasa dari produsen ke konsumen

dan aehingea

rtnggunﬂﬂﬂ sesuni yang dibutuhkan atau diminta
naka strategi distribusi ini harus terinteprasi
gengan variabel bauran pemasaran lainnya.
sebagaimana  dijelaskan pada tinjauan
pencrapan bauran  pemasaran diatas, bahwa
variabel distribusi ini belum mendapat perhatian
pada puskopal Mabesal. Untuk itu dalam upaya
meningkatkan pelayanan usaha bagi anggota dalam
ypaya meningkatkan partisipasi anggota maka
perlu dilakukan pelaksanaan yang maksimal dalam

pendistribusian ini.

Peranan perantara

a.
perantara adalah orang atau badan yang
bertugas menghubungkan aliran barang dari
produsen ke konsumen. Adapun tujuan dari

penggunaan perantara adalah memanfaatkan

tingkat kontak atau hubungan, pengalaman,

spesialisasi dan skala operasi dalam
i a
menyebarkan  produk atau jasa  sehings
; dan
mencapai pasar sasaran secara efektif

efisien.

Lipindai dangan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



bh.

82

Melihat '
dari lokasi ANggota  Puskopal

Hahﬂﬁﬂl yang sebagian besar hierad
[ ada di

JI

pistribusi Fisik

Distribusi fisik merupakan kegiatan
memindahkan barang dalam kuantitas tertentu,
kesuatu tempat tertentu dan dalam jangka
waktu tertentu. Puskopal Mabesal dalam
upaya melayani Kkebutuhan anggota perlu
perhatian terhadap pelaksanaan masalah
distribusi fisik ini. Fungsi-fungsi yang
perlu diperhatikan, antara lain :

1)- Transportasi

palam memilih cara Yang tepat

untuk memindahkan barang ke konsumen,

terdapat altﬂrnatif—ﬂlternatif moda

angkutan antara lain : rel (kereta

api), air {kapal},-truk, dan lain-lain.
Khusus untuk Puskopal Mabesal ditinjau

dari lokasi anggota, maka moda truk

an untuk dipakai.

a alat angkut

sangat relev Dengan

pengadaan armad

demikian
ini merupakan prioritas utama  Yyans
harus disiapkan.
2). Gudang
utaln,

Disamping armada pengangk

Lipindai dangan CamScanner
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pada Puskopal Mabesal pengadaan  pudang

sangnt diperlukan dalam rangka
mendukung pendistribusian berupa
penyimpanan sementara barang-barang,

sebelum di jual kembali.

strategi distribusi

Strategi distribusi berkenaan dengan
penentuan dan manajemen saluran distribusi
yang digunakan oleh produsen untuk
memasarkan barang dan jasanya. Dari sekian
strategi disribusi yang ada dan dikaitkan
dengan kondisi yang ada di Puskopal Mabesal,
maka sStrategi yang tepat digunakan adalah
strategi struktur saluran distribusi.

Strategi struktur saluran distribusi,
berkaitan dengan penentuan jumlah perantara

yang digunakan untuk mendistribusikan barang

dari produsen ke konsumen. Alternatif yang

dipilih dapat berupa distribusi langsung

(Direct Channel) dan distribusi tidak

langsung (Indirect Channel).
pada Puskopal Mabesal strategl yang'

sesuai adalah distribusi langsung dimana

manfaat dari pada distribusi langsung 1nd

n
dapat menyesuaikan bauran pemasarannya da

" istribusi
memiliki tingkat pengenduliﬂn distri

yang cukup Dbesar. Namun demikian dalam
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enerapan : i '
0 p strategi ini Puskopal M
abesnl

harus bers
edia menambah sumber da
yan manusia

dan modal yang besar.
prﬂmﬂﬁi

Promosi
merupakan salah satu variabel
pauran pemasaran selain variabel distribusi
L]

yang agak kurang mendapat perhatian  pada
puskopal Mabesal. padahal promosi merupakan
calah satu faktor penetuu keberhasilan suatu
program pemasaran. Betapapun hebatnya produk
maupun jasa yang ditawarkan bila konsumen belum

mengetahuinya maka mereka tidak akan pernah

membelinya atau perpartisipasi.

Sebagal bagian dari bauran pemasaran,

prnmnsi bersama-sama dengan komponen pemasaran

lainnya berusaha untuk mempengaruhi pasar
sasarannya guna menciptakan pertukaran yang

pagi perusahan. Untuk itu promosi

menguntungkan
Mabesal bersama-sama

dilakukan puskopal

variﬂhel yang

perlu
telah dibahas

dengan ketig8

diatas-
ndisi maupun tujuan

tuasi dan ko

Melihat si -
yang ingin dicapsi puskopal Mabesal yaitu
an
ka dari
meningkatkan pnrtisipﬂﬁl anggota MH
diharapkan diterapkan

P.l'ﬂmﬂﬁ 1 }’EHE‘

alnt—alnt

yaitu
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Personnl Selling

Personn selling ¥ang

rIImJth"ir.lﬂ dising

angrota  dalam memperkena lkan Kepada merak
aka

mengenai Produk-prodyk Atauy infarmaa
| =

informasi  yang belum diketahui aray per|
F n |

penjelasan lehih lanjut . Nengan metode ini

disamping  memberikan Informas i sekaligus

langsung mengamany j reaksi darg pada  anggota

dan dapat menvesuaikan Pendekatannya,
Publisitas

Publisitas sehagai  bagian  dari mass
selling selain periklanan. Publisitas
merupakan bentuk Penyajian dan penyebaran
ide, barang dan jasa secara non personal .
Dalam pelaksanaan publisitas disini dapat
menggunakan majalah-majalah intern yang
biasanva heredar dilingkungan Angkatan

Bersenjata Republik Indonesia.
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m‘,‘lmpll lan

eranan Koperns | SAnp
| neat pent ing dnlam

NIH-||1|1m1|'¢lmhknn dan mengembangkan potens| ekonomi rakynr

cerln dalam mewwjudkan kehidupan demokras i ekonomi .
pengan demikian sepatutnva dalam kehidupan ekonomi
nﬂﬁi““"l Koperasi memi ik runng gerak " -
Lesempatan usaha yang fuans yang menyangkur
repentingan kehidupan ckonomi rakyat,

Sebagai badan usaha yang beranggotakan ornng -
ceorang atauw  badan  hukum Koperasi dan  sebagni
gerakan ckonomi rakyat, maka hubungan keikut sertann
angggota harus benar-benar diwujudkan melalui  peran
serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
Koperasi, baik yang berhubungan dengan organisasi

maupun kegiatan usaha secara langsung maupun tidak

langsung.
Dalam penelitian mengenai partisipasi angggota

terhadap kegiatan usaha pada Puskopal  Mabesal.

menun jukan bahwa

1. Tingkaut partisipasi anggota techadap Kegiratan

ini AR vinda
usaha sangat rendah, Hal ini dapat dilihat pa

tahun buku 1994, 1995 dan 1996 menujukan Lingkal

Partisipasi kurang dari 5 %

mempengaruh [ tingkal

L ]

Faktor  utamn vieny

Partisipasi  angpota e rhadap  keptd
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uga!ah dalam pengelolaan belum menerapk
ene an

strﬂtegi pemasaran vang tepat, dan efisien

gntuk hidup dan berkembang maka PATtisipasi
L

aktif anggota maupun bukan angpota harus

dipﬂrtnhnnknn dan ditingkatkan serta usaha yan
. E

gigih untuk menguasai pasar. Hal ini dapat
dicapai apabila Koperasi mampy menerapkan dan
melaksanakan str;tegi Pemasaran yang tepat dan
mantap.

palam penerapan bauran pemasaran yané merupakan
rumpulan alat-alat dari marketing, terdapat
beberapa  variabel yang kurang diperhatikan
mengakibatkan terjadinya kepincanggan dalam
memberikan pelayanan yang maksimal Kkhususnya
terhadap anggota.

Kemajuan teknologi memungkinkan bagi perusahan
lain untuk mampu menghasilkan produk maupun jasa

dalam keadaan yang lebih baik dan dalam jumlah

besar dan waktu yang relatif singkat.

SARAN-SARAN

Dalam wupaya meningkatkan partisipasi anggota

terhadap bidang usaha, maka perlu diperhatikan hal-

hal sebagai berikut :

1.

Puskopal Mabesal dituntut agar dapat menerapkan

strategi-strategi pemasaran yang tepat dan

kompetitif Idan konsisten. Sehingga  dapat

memberikan pelayanan Yyang maksimal dan mampu

.—-_‘I'-"'I'I"'
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mu”i”g]-;nl Kan partisipasi angpota maupun hukan

Angeo (i serta menghindar i Kemungk inan beralih
Lepada produk atau jasa perusahan lain. Salah
cntlu strategi vang dapat diterapkan adalah

cprategi bauran pemasaran.

palam upaya meningkatkan daya saing agar mampu

1-
-

hersaing, Puskopal Mabesal perlu mengembangkan
remampuan teknologinya. Salah satu prasyarat
agar terlaksana ialah tersedianya stok modal
insani yang tinggi. Dengan perkalaan lain
kopal Mabesal perlu mengembangkan Sumber Dayva

Pus

wyanusia (SDM) Khususnya pada bidang Pemasaran.
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